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ABSTRACT

This study aims to analyze the problems of educational leadership in managing
archival administration within educational institutions. Effective records
management plays a crucial role in supporting orderly, accountable, and sustainable
educational administration. However, in practice, several issues persist, including
the lack of archival management competence, limited leadership attention to
archival systems, and suboptimal use of information technology. This research
employs a qualitative approach with a descriptive method. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The findings reveal that the
main problems lie in weak leadership roles in planning, organizing, implementing,
and supervising archival management. Additionally, limited human resources and
infrastructure serve as significant obstacles. Therefore, adaptive, visionary, and
innovation-oriented educational leadership is needed to improve the quality of
archival management in educational institutions.

Keywords: educational leadership, records management, problems, educational
institutions

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika kepemimpinan pendidikan
dalam pengelolaan manajemen kearsipan pada lembaga pendidikan. Pengelolaan
arsip yang efektif merupakan bagian penting dalam mendukung administrasi
pendidikan yang tertib, akuntabel, dan berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya
masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti kurangnya kompetensi pengelola
arsip, rendahnya perhatian pimpinan terhadap sistem kearsipan, serta belum
optimalnya pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa problematika utama terletak pada lemahnya peran
kepemimpinan dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan manajemen kearsipan. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia
dan sarana prasarana juga menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, diperlukan
kepemimpinan pendidikan yang adaptif, visioner, dan berorientasi pada inovasi
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan arsip di lembaga pendidikan.

Kata Kunci: kepemimpinan pendidikan, manajemen Kkearsipan, problematika,
lembaga pendidikan
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A.Pendahuluan

Manajemen kearsipan
merupakan salah satu komponen
fundamental dalam sistem
administrasi lembaga pendidikan yang
berfungsi untuk menjamin tersedianya
informasi secara akurat, cepat, dan
sistematis. Arsip tidak hanya dipahami
sebagai kumpulan dokumen, tetapi
juga sebagai rekaman kegiatan yang
memiliki nilai guna administratif,
hukum, historis, dan edukatif. Dalam
konteks pendidikan, arsip menjadi
sumber data penting dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
serta pengambilan keputusan yang
strategis (Basuki, 2017). Oleh karena
itu, pengelolaan arsip yang efektif dan
efisien menjadi kebutuhan yang tidak
dapat diabaikan oleh setiap lembaga
pendidikan.

Seiring dengan perkembangan
zaman, tuntutan terhadap tata kelola
lembaga pendidikan yang akuntabel
dan transparan semakin meningkat.
Hal ini menuntut adanya sistem
manajemen kearsipan yang modern,
tertib, dan
informasi. Pengelolaan arsip yang

berbasis  teknologi
baik tidak hanya berkaitan dengan
penyimpanan dokumen, tetapi juga
mencakup proses penciptaan,

penggunaan, pemeliharaan, hingga

penyusutan arsip secara sistematis
(Sedarmayanti, 2018).

demikian,

Namun
realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak lembaga
pendidikan yang masih menghadapi
berbagai kendala dalam pengelolaan
arsip, seperti penataan yang tidak
sistematis, kesulitan dalam temu
kembali arsip, serta rendahnya
kesadaran terhadap pentingnya arsip
sebagai aset organisasi.
Permasalahan tersebut tidak
terlepas dari peran kepemimpinan
pendidikan yang menjadi faktor kunci
dalam menentukan arah dan kualitas
pengelolaan administrasi, termasuk
manajemen kearsipan.
Kepemimpinan pendidikan memiliki
tanggung jawab dalam
merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan, dan mengawasi
seluruh kegiatan yang berlangsung di
lembaga pendidikan (Mulyasa, 2019).
Pemimpin yang  memiliki  visi,
komitmen, dan kompetensi yang
memadai akan mampu menciptakan
sistem kearsipan yang tertib dan
efektif. Sebaliknya,

kepemimpinan dapat menyebabkan

lemahnya

pengelolaan arsip menjadi tidak

optimal dan cenderung terabaikan.
Lebih  lanjut,

pendidikan di era digital dituntut untuk

kepemimpinan
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bersifat adaptif dan inovatif dalam
merespons perkembangan teknologi
informasi. Transformasi digital dalam
bidang kearsipan, seperti penggunaan
sistem arsip elektronik, menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan
arsip (Sugiarto & Wahyono, 2015).
Namun, implementasi sistem tersebut
masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti  keterbatasan
sumber daya manusia, kurangnya
pelatihan, serta minimnya dukungan
kebijakan dari pimpinan lembaga
pendidikan.

Selain  itu, faktor budaya
organisasi juga turut memengaruhi
kualitas

pengelolaan  kearsipan.

Rendahnya kesadaran civitas
akademika terhadap pentingnya arsip
sering kali menyebabkan dokumen
tidak dikelola dengan baik. Dalam hal
ini, kepemimpinan pendidikan
berperan penting dalam membangun
budaya sadar arsip melalui kebijakan,
pembinaan, dan pengawasan yang
berkelanjutan (Robbins & Judge,
2017). Tanpa adanya komitmen dari
pimpinan, upaya perbaikan sistem
kearsipan akan sulit untuk diwujudkan
secara optimal.

Berbagai penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa masih terdapat

kesenjangan antara idealitas dan
realitas dalam pengelolaan kearsipan
di lembaga pendidikan. Penelitian
oleh Sari (2020) menemukan bahwa
sebagian besar sekolah belum
memiliki standar operasional prosedur
(SOP) kearsipan yang jelas.
Sementara itu, penelitian oleh
Pratama (2021) menunjukkan bahwa
rendahnya kompetensi tenaga
administrasi menjadi salah satu faktor
utama yang menghambat
pengelolaan arsip yang efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa problematika
manajemen kearsipan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga berkaitan
erat dengan aspek kepemimpinan dan
kebijakan organisasi.

Dengan demikian, dapat
dipahami  bahwa  kepemimpinan
pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis dalam mengatasi
berbagai problematika manajemen
kearsipan. Pemimpin yang efektif
tidak hanya berfungsi sebagai
pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang
mampu mendorong inovasi dan
peningkatan kualitas pengelolaan
arsip. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang lebih mendalam mengenai
problematika kepemimpinan

pendidikan dalam pengelolaan
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manajemen kearsipan di lembaga
pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini difokuskan pada analisis
problematika kepemimpinan
pendidikan dalam pengelolaan
manajemen kearsipan pada lembaga
pendidikan, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem administrasi
pendidikan yang lebih baik, tertib, dan

profesional.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (library
research). Metode ini dipilih untuk
mengkaji secara mendalam berbagai
konsep, teori, dan temuan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan
kepemimpinan pendidikan dan
manajemen kearsipan.

Sumber data dalam penelitian ini
berasal dari bahan pustaka yang
relevan, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel penelitian, laporan resmi, serta
dokumen lain yang mendukung kajian.
Data dikumpulkan melalui teknik
dokumentasi dengan cara menelusuri,
membaca, dan mengkaji berbagai
literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif-analitis, yaitu dengan
mengorganisasikan data,
mengkategorikan informasi, serta
menafsirkan makna yang terkandung
dalam  sumber-sumber  pustaka.
Selanjutnya, dilakukan sintesis untuk
menemukan pola, hubungan, serta
problematika kepemimpinan
pendidikan dalam pengelolaan
manajemen kearsipan.

Keabsahan data dijaga melalui
teknik  triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan berbagai

referensi yang berbeda untuk

memperoleh  pemahaman  yang
komprehensif dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa problematika kepemimpinan
pendidikan dalam pengelolaan
manajemen kearsipan pada lembaga
pendidikan tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga struktural dan kultural.
Permasalahan tersebut saling
berkaitan dan menunjukkan adanya
kelemahan sistemik dalam tata kelola
kearsipan yang dipengaruhi oleh

kualitas kepemimpinan.
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Salah satu temuan utama adalah
lemahnya peran kepemimpinan dalam
aspek perencanaan kearsipan.
Banyak lembaga pendidikan belum
memiliki perencanaan yang matang
terkait sistem pengelolaan arsip, baik
dalam bentuk kebijakan tertulis
maupun standar operasional prosedur
(SOP). Ketiadaan perencanaan ini
berdampak pada tidak adanya arah
yang jelas dalam pengelolaan arsip.
Dalam perspektif manajemen,
perencanaan merupakan fungsi dasar
yang menentukan keberhasilan
organisasi (Terry, 2016). Oleh karena
itu, lemahnya perencanaan
mencerminkan kurangnya perhatian
pimpinan terhadap pentingnya arsip
sebagai sumber informasi strategis.
optimalnya kepemimpinan adaptif
sebagaimana ditegaskan  bahwa
pemimpin pendidikan di era modern

harus mampu merancang sistem yang

responsif terhadap perubahan
(Siswadi, 2024).
Selain itu, aspek

pengorganisasian juga menunjukkan
berbagai permasalahan. Hasil
penelitan menemukan bahwa di
banyak lembaga pendidikan belum
terdapat struktur organisasi yang

secara khusus menangani bidang

kearsipan. Tugas pengelolaan arsip
sering kali dibebankan kepada tenaga
administrasi secara umum tanpa
adanya pembagian tugas yang jelas.
Kondisi ini menyebabkan pengelolaan
arsip menjadi tidak terfokus dan
cenderung dilakukan secara
seadanya. Menurut Robbins dan
Coulter (2018), pengorganisasian
yang baik harus mampu
mendistribusikan tugas dan tanggung
jawab secara jelas agar tujuan
organisasi dapat tercapai secara
efektif. Ketidaktegasan dalam
pengorganisasian menunjukkan
lemahnya fungsi  kepemimpinan
dalam mengelola sumber daya
manusia. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa manajemen program
pendidikan membutuhkan struktur
yang jelas agar implementasi berjalan
optimal (Siswadi & Wiyani, 2018).
Pada aspek pelaksanaan,
problematika yang muncul berkaitan
dengan praktik pengelolaan arsip
yang masih konvensional dan belum
sistematis. Arsip disimpan tanpa
klasifikasi yang baku, tidak dilakukan
penataan berdasarkan sistem
tertentu, serta minim penggunaan
teknologi informasi. Akibatnya, proses
temu kembali arsip menjadi sulit,

memakan waktu lama, bahkan
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berpotensi menimbulkan kehilangan
dokumen penting. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
belum mampu mendorong inovasi
dalam pengelolaan kearsipan.
Padahal, dalam era digital saat ini,
pemanfaatan teknologi seperti sistem
arsip elektronik sangat penting untuk
meningkatkan efisiensi kerja (Sugiarto
& Wahyono, 2015). Kepemimpinan
yang inovatif dan rendah hati (humble
leadership) juga berperan dalam
mendorong kolaborasi dan perubahan
sistem kerja yang lebih efektif
(Siswadi, 2023).

Lebih lanjut, fungsi pengawasan
juga menjadi salah satu titik lemah
dalam kepemimpinan pendidikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pimpinan jarang melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap
pengelolaan arsip. Tidak adanya
berkala

evaluasi menyebabkan

berbagai permasalahan tidak
teridentifikasi secara dini, sehingga
terus berulang dan menjadi kebiasaan
yang sulit diperbaiki. Dalam teori
manajemen, pengawasan merupakan
proses untuk memastikan bahwa
kegiatan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan (Fayol,
2017). Lemahnya

mencerminkan  kurangnya kontrol

pengawasan

pimpinan terhadap sistem
administrasi yang ada. Evaluasi yang
berkelanjutan sebenarnya menjadi
bagian penting dalam peningkatan
mutu program pendidikan (Siswadi,
2020a).

Selain faktor kepemimpinan,
penelitian ini juga menemukan adanya
kendala pada sumber daya manusia.
Banyak tenaga administrasi yang

belum memiliki kompetensi khusus di

bidang kearsipan. Kurangnya
pelatihan dan pengembangan
profesional menyebabkan

pengelolaan arsip tidak dilakukan
sesuai dengan prinsip-prinsip
kearsipan yang benar. Kondisi ini
diperparah dengan minimnya jumlah
tenaga khusus yang menangani arsip,
sehingga beban kerja menjadi tidak
seimbang. Menurut Sedarmayanti
(2018), kompetensi sumber daya
manusia merupakan faktor kunci
dalam  keberhasilan = manajemen
kearsipan. Hal ini juga berkaitan
dengan pentingnya pengelolaan
kurikulum dan program pendidikan
yang sistematis untuk meningkatkan
kualitas SDM (Siswadi, 2020b).

Dari sisi sarana dan prasarana,
keterbatasan fasilitas juga menjadi
hambatan yang signifikan. Beberapa

lembaga pendidikan belum memiliki
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ruang arsip yang memadai, lemari
penyimpanan yang sesuai standar,
maupun perangkat teknologi yang
mendukung digitalisasi arsip. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
belum memberikan prioritas yang
cukup terhadap  pengembangan
Padahal,

ketersediaan sarana yang memadai

infrastruktur ~ kearsipan.

sangat menentukan kualitas
pengelolaan arsip (Basuki, 2017).
Aspek lain yang tidak kalah
penting adalah budaya organisasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesadaran terhadap pentingnya arsip
masih rendah di kalangan tenaga
pendidik
kependidikan. Arsip sering dianggap

maupun tenaga

sebagai hal yang kurang penting,
sehingga pengelolaannya  tidak
dilakukan secara serius. Dalam
konteks ini, kepemimpinan pendidikan
memiliki peran strategis dalam
membangun budaya sadar arsip
melalui sosialisasi, pembinaan, dan
pemberian teladan. Robbins dan
Judge (2017) menegaskan bahwa
budaya organisasi yang kuat dapat
dibentuk melalui kepemimpinan yang
konsisten dan berkomitmen.
Kepemimpinan pendidikan Islam juga
menekankan pentingnya

pembentukan karakter dan budaya

disiplin dalam organisasi pendidikan
(Siswadi, 2024).

Jika dianalisis secara lebih
mendalam, problematika yang terjadi
menunjukkan bahwa kepemimpinan
pendidikan belum sepenuhnya
menjalankan fungsi kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan
transformasional menekankan pada
kemampuan pemimpin dalam
menginspirasi, = memotivasi, dan
mendorong perubahan positif dalam
organisasi (Bass & Riggio, 2006).
Dalam konteks ini, pemimpin belum
mampu menggerakkan  seluruh
komponen lembaga untuk bersama-
sama meningkatkan kualitas
manajemen kearsipan. Bahkan dalam
konteks era digital, kepemimpinan
pendidikan dituntut untuk lebih adaptif,
inovatif, dan Dberorientasi pada
penguatan sistem organisasi secara
menyeluruh (Siswadi, 2024).

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa
problematika manajemen kearsipan
tidak dapat dilepaskan dari kualitas
kepemimpinan pendidikan.
Kepemimpinan yang lemah akan
berdampak pada tidak optimalnya
seluruh fungsi manajemen, mulai dari
perencanaan hingga pengawasan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya

295



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

penguatan  kepemimpinan  yang

berorientasi pada peningkatan
kompetensi, pemanfaatan teknologi,
serta pembangunan budaya
organisasi yang mendukung
pengelolaan arsip secara profesional.

Sebagai

implikasi, lembaga

pendidikan perlu mendorong
pengembangan kepemimpinan yang
adaptif dan inovatif melalui pelatihan,
workshop, serta kebijakan yang
mendukung digitalisasi kearsipan.
Selain itu, perlu adanya penataan
sistem  kearsipan yang lebih
terstruktur, peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, serta
penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai. Dengan demikian,
pengelolaan arsip di lembaga
pendidikan dapat berjalan lebih efektif,

efisien, dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa problematika kepemimpinan
pendidikan dalam pengelolaan
manajemen kearsipan pada lembaga
pendidikan bersifat kompleks dan
mencakup aspek manajerial, sumber
daya manusia, sarana prasarana,
serta budaya organisasi.

Permasalahan utama terletak pada

belum optimalnya peran
kepemimpinan dalam menjalankan
fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan  pengawasan
kearsipan.

Pada aspek perencanaan, masih
ditemukan ketiadaan kebijakan dan
standar operasional prosedur (SOP)
yang jelas, sehingga arah
pengelolaan arsip menjadi tidak
terstruktur. Pada aspek
pengorganisasian, belum adanya
pembagian tugas yang spesifik
menyebabkan pengelolaan arsip tidak
berjalan  efektif. Pada  aspek
pelaksanaan, pengelolaan  arsip
masih bersifat konvensional dan
belum  memanfaatkan  teknologi

secara optimal. Sementara itu, pada

aspek  pengawasan, kurangnya
monitoring dan evaluasi
menyebabkan berbagai

permasalahan kearsipan tidak
tertangani secara sistematis.

Selain itu, keterbatasan
kompetensi sumber daya manusia,
minimnya sarana dan prasarana,
serta rendahnya kesadaran terhadap
pentingnya arsip turut memperparah
kondisi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan pendidikan

belum sepenuhnya mampu
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menjalankan  peran  strategisnya
sebagai penggerak perubahan dan
penguatan sistem administrasi,
khususnya dalam bidang kearsipan.
Dengan demikian, diperlukan
penguatan kepemimpinan pendidikan
yang adaptif, inovatif, dan berorientasi
pada pengembangan sistem yang
terintegrasi, termasuk pemanfaatan
teknologi digital dalam pengelolaan
arsip. Kepemimpinan yang efektif
diharapkan mampu menciptakan
kebijakan yang jelas, meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia,
menyediakan sarana yang memadai,
serta membangun budaya sadar arsip
di lingkungan lembaga pendidikan.
Upaya tersebut menjadi kunci dalam
mewujudkan manajemen kearsipan
yang profesional, efektif, dan

berkelanjutan.
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